BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hasil pemikiran, cipta, dan karya manusia merupakan kebudayaan yang
berkembang pada masyarakat. Hasil pemikiran dan perbuatan yang dilakukan
manusia secara terus menerus pada akhirnya menjadi sebuah tradisi. Sejalan
dengan adanya penyebaran agama, tradisi yang ada di masyarakat dipengaruhi

oleh ajaran agama yang berkembang, '

Hal itu bisa kita lihat pada masyarakat Jawa yang jika memulai pekerjaan
senantiasa mengawalinya dengan do’a dan mengingat kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta meyakini adanya hal-hal yang bersifat ghaib. Ketika Islam datang ke
Indonesia, khususnya di Jawa yang disebarkan oleh Wali Songo, menggunakan
cara dengan berusaha mentransformasikan ajaran- ajaran Islam ke dalam praktek-
praktek yang telah ada di masyarakat. Dengan kondisi seperti itu maka yang
terjadi banyak kebudayaan yang berkembang dalam kehidupan masyarakat tetap

terpelihara salah satunya adalah upacara yang berbentuk selamatan.

Menurut Koentjaraningrat, upacara selamatan dapat digolongkan menjadi
empat macam sesuai dengan peristiwa atau kejadian dalam kehidupan manusia

sehari-hari yaitu:

'A. Syahri, Implementasi Agama Islam pada Masyarakat Jawa (Jakarta : Depag, 1985),12.



a. selamatan dalam lingkaran hidup seseorang, seperti hamil tujuh bulan,
kelahiran, upacara menusuk telinga, sunat, kematian dan setelah

kematian

b. Selamatan yang berkaitan dengan bersih desa, penggarapan tanah,

pertanian dan setelah panen padi

c. Selamatan yang berhubungan dengan hari (bulan besar Islam)

d. Selamatan pada saat- saat tertentu yang berkenaan dengan kejadian-
kejadian, seperti selamatan sebelum menempuh perjalanan jauh,
selamatan akan menempati rumah baru, menolak bahaya (ngruwat),
selamatan ketika sudah janji kalau sembuh dari sakit (kaul) dan lain-

lain.2

Kota Gresik merupakan kota yang kaya akan tradisi, hal ini terlihat dari
tiap- tiap daerahnya yang memiliki aneka ragam jenis upacara adat, baik upacara
adat yang dilaksanakan dengan lintasan hidup seseorang maupun yang

dilaksanakan untuk kepentingan bersama.

Bersamaan dengan perkembangan zaman, yang diwarnai dengan kemajuan
teknologi informasi yang telah mengglobal, dikhawatirkan hal tersebut akan
mengikis eksistensi tradisi- tradisi yang ada, dikarenakan sikap generasi penerus

yang seakan- akan tidak mau tahu tentang keberadaaan tradisi lokal yang ada

? Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, ( Jakarta; Djambatan, 2002), 348.



disekitarnya. Akan tetapi, ada sebagian dari masyarakat Gresik yang masih peduli
dengan tradisi- tradisi lokal yang ada, khususnya upacara adat. Salah satu
contohnya adalah masyarakat Dusun Betiring Desa Banjarsari kecamatan Cerme

kabupaten Gresik.

Pada umumnya masyarakat Dusun Betiring masih peduli pada pelaksanaan
upacara- upacara adat, mereka masih meyakini akan manfaat dari pelaksanaan
upacara adat yang sudah terselenggara sejak zaman dahulu, sehingga mereka
masih menjaga kelestariannya sampai saat ini. Salah satu upacara adat yang
pelaksanaannya melibatkan masyarakat Desa Banjarsari pada umumnya dan
masyarakat Dusun Betiring pada khususnya adalah upacara adat Tegal Deso.
Yang menarik untuk dikaji dari upacara adat Tegal Deso adalah terjadinya
akulturasi budaya antara Islam dan budaya- budaya lokal yang sudah lama
berkembang dan menyatu dalam kehidupan masyarakat Dusun Betiring sebelum
Islam datang di daerah tersebut. Salah satu wujud kebudayaan lokal tersebut

adalah tradisi nyadran.

Berangkat dari hal di atas, maka perlu kiranya adanya penelitian tentang
budaya daerah yang masih dilakukan sekelompok masyarakat muslim terkait
dengan upacara tradisional yang patut untuk dilestarikan agar tidak hilang ditelan
oleh kemajuan zaman, salah satunya disini adalah upacara Tegal Deso di Dusun

Betiring, Banjarsari, Cerme, Gresik.



Upacara Tegal Deso di Dusun Betiring kecamatan Cerme, pada hakikatnya
merupakan upacara bersih dusun yang merupakan tradisi warisan leluhur dari
waktu ke waktu. Secara etimolgi Tegal Deso itu sendiri berasal dari bahasa Jawa
yaitu “Tegal” yang berarti lapangan terbuka, pada umumnya diperuntukkan bagi
ladang yang tidak diairi.’ dan “Deso” artinya daerah atau desa,’ sehingga apabila
kedua kata tersebut dirangkai, mengandung pengertian tanah atau kebun ( ladang)
desa. Secara terminologi Tegal Deso berarti upacara adat yang diselenggarakan
untuk memelihara bumi dalam artian di sini kebun atau ladang desa, menjaga dan
melestarikannya dengan sebaik mungkin. Seiring masuknya agama Islam pada

daerah ini, maka upacara ini kemudian banyak diwarnai oleh ajaran Islam.

Upacara Tegal Deso ini merupakan salah satu tindakan untuk memelihara
keseimbangan hidup antara individu anggota masyarakat dengan lingkungan alam
yaitu dengan mengadakan upacara yang bersifat religius yang mempunyai
maksud untuk memohon kepada Tuhan agar apa yang dilakukan dapat berhasil
dengan baik. Upacara Tegal Deso ini merupakan salah satu bentuk upacara adat
yang masih terus dilaksanakan, bagi masyarakat Banjarsari, khususnya
masyarakat dusun Betiring, upacara adat Tegal Deso merupakan upacara adat

yang paling meriah dan paling ditunggu-tunggu .

? Darusuprapta. Dkk, Kamus Jawa Kuna- Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1995), 1229.
“ Ibid, 212.



Upacara Tegal Deso yang diselenggarakan oleh masyarakat pendukungnya
di Dusun Betiring pada khususnya dan masyarakat Desa Banjarsari pada
umumnya, adalah sebagai ungkapan rasa syukur pada Tuhan yang Maha Esa atas
segala rahmat yang telah dilimpahkannya. Disamping itu, Tegal Deso juga
merupakan wujud dari permohonan kepada Tuhan agar seluruh warga Desa

Banjarsari, khususnya warga dusun Betiring selalu dalam lindungan- Nya.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dan dari bahan- bahan yang akan dibahas pada

skripsi ini maka diketahuilah rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Kapan diadakan upacara Tegal Deso?

2. Bagaimana pandangan masyarakat Dusun Betiring mengenai upacara Tegal

Deso?

3. Bagaimana bentuk akulturasi budaya pada pelaksanaan upacara Tegal Deso di

Dusun Betiring?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan waktu dilaksanakannya upacara Tegal Deso



b. Untuk mengetahui respon masyarakat setempat tentang upacara Tegal Deso

yang diadakan secara rutin setiap satu tahun sekali.

¢. Untuk mendeskripsikan bentuk pelaksanaan upacara Tegal Deso serta wujud
akulturasi budaya Islam dengan budaya lokal dalam pelaksanaan upacara
Tegal Deso di Desa Betiring Desa Banjarsari Kecamatan Cerme Kabupaten

Gresik.

D. Manfaat Penelitian

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan serta informasi tentang upacara Tegal Deso, khususnya untuk
masyarakat Dusun Betiring yang menjadi lokasi diadakannya upacara

tersebut.

2. Dengan adanya penelitian tentang upacara Tegal Deso di Dusun Betiring ini,
diharapkan sebagai bahan bacaan yang bermanfaat. Selain itu penelitian ini
juga diharapkan dapat memperluas cakrawala kita tentang wacana sejarah dan

budaya tradisional Indonesia.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Islam adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW

sebagai pedoman untuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Ini berarti Islam



sebagai dasar berpijak atau berpedoman dalam hidup untuk mencapai

keselamatan, kedamaian dan kebahagiaan baik dunia maupun akhirat.

Religi dan upacara religi merupakan suatu unsur dalam kehidupan
masyarakat di dunia. Menurut Koentjaraningrat sistem religi merupakan salah
satu unsur pokok dalam kebudayaan, sedangkan upacara adalah melakukan
kegiatan adat, kegiatan untuk rasa kebesaran, tanda-tanda kebesaran, peringatan

atau perayaan. °

Penelitian ini menggunakan pendekatan Struktural Fungsional, yaitu
pendekatan yang menganggap bahwasanya kebudayaan adalah keterkaitan antar
subsistem kebudayaan, semisal keterkaitan struktur sosial dengan kebudayaan
pada suatu masyarakat, yang menghasilkan sesuatu yang lain.® Menurut Noerhadi
Magetsari, Kebudayaan sebagai sistem struktural dapat diartikan bahwasanya
kebudayaan dianggap sebagai sistem simbol yang dimiliki bersama dan tercipta
secara kumulatif dari pikiran- pikiran. Adapun sistem simbol ini dapat dikenali
dari struktur ranah kebudayaan seperti mithos, seni, sistem kekerabatan, dan
bahasa.” Menurut ahli Antropo]ogi, sistem upacara keagamaan yang notabene
sebagai wujud dari kebudayaan masyarakat, secara khusus mengandung empat

aspek yaitu :

3 Koentjaraningrat, Pengantar limu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 204.

¢ Nur Syam, Madzhab- Madzhab Antropologi ( Yogyakarta: LKIS, 2007), 37.

7 Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan Antar Disiplin llmu
(Bandung; Nuansa Cendekia, 2001), 218.



1. Tempat upacara keagamaan dilakukan, yaitu berhubungan dengan tempat-
tempat keramat seperti makam, candi, pura, kuil, gereja, langgar, surau,

masjid dan sebagainya.

2. Saat-saat upacara dijalankan, yakni mengenai saat-saat beribadah, hari-

hari keramat dan suci.

3. Benda- benda dan alat upacara, yakni aspek tentang benda dan alat yang
dipakai dalam upacara seperti patung-patung, lonceng, seruling,

genderang atau benda lainnya yang dianggap suci.

4. Orang- orang yang melakukan upacara dan memimpin upacara, yaitu para

pelaku upacara keagamaan seperti pendeta, biksu, dukun dan sebagainya.®

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Local Genius oleh
HG Quaritch- Wales (1948).° Berdasarkan proses islamisasi di Indonesia, secara
tidak langsung Indonesia telah mendapat pengaruh dari budaya asing yang
nantinya melalui saluran- saluran tersebut mengakomodasi dengan budaya
masyarakat setempat sehingga tanpa menghilangkan unsur- unsur sebelumnya
yang telah tertanam dalam control social masyarakat. Konsep akulturasi
islamisasi di Indonesia membentuk apa yang dinamakan sebagai local genius

yang menjadikan system religi islamisasi di Indonesia secara mayoritas yang

® Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial ( Jakarta: P.T Dian Rakyat, 1974),1.
® Ayat Rohaedi, Kepribadian Budaya Bangsa; Local Genius ( Jakarta: Dunia Pustaka Jaya,
1986), V.



kemudian diaktualisasikan dengan penyesuaian adat masyarakat setempat.
Adapun bentuk- bentuk perwujudan local genius dan akulturasi antara
kebudayaan Hindu dan Islam salah satunya yaitu bentuk upacara adat yang ada di
Jawa, seperti Upacara selametan, Upacara Sedekah Bumi, dan upacara- upacara
keramat lainnya. Dari teori ini penulis kemudian mencoba menjelaskan adanya
akulturasi budaya Islam dengan budaya- budaya lokal yang ada pada pelaksanaan

Upacara Tegal Deso.

F. Penelitian Terdahulu

Mengenai kajian tentang upacara adat atau tradisi sudah banyak yang
menulis, akan tetapi, kajian yang membahas secara khusus tentang upacara adat
Tegal Deso di dusun Betiring belum ada yang membahasnya. Namun ada
beberapa karya tulis yang berhubungan dengan topik ini yang penulis temukan.

Adapun karya tulis tersebut antara lain:

1. Pengaruh Tradisi Islam Terhadap Tradisi Sedekah Bumi di Desa Mungli
Kec. Kali Tengah Kab. Lamongan. Tulisan ini merupakan karya ilmiah
yang disusun oleh Mahrus Ali dari Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2005. Skripsi ini membahas tentang upacara Sedekah
Bumi di Desa Mungli Kec. Kali Tengah Kab. Lamongan serta pengaruh

nilai-nilai Islam di dalam pelaksanaan upacara sedekah bumi tersebut.
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2.Nilai Islam & Budaya Lokal Dalam Tradisi Upacara Kematian (Studi
Kasus di Desa Paseseh Kec. Tanjungbumi Kab. Bangkalan. Karya ilmiah
ini merupakan buah karya dari Mutmainnah dari fakultas Adab IAIN
Sunan Ampel Surabaya tahun 2008. Skripsi ini mengungkap perpaduan
nilai Islam dan budaya lokal dalam tradisi upacara kematian di Desa

Paseseh Bangkalan.

3. Kebudayaan Jawa karangan Koentjaraningrat. Buku ini membahas tentang
seluruh aspek yang ada dalam kebudayaan Jawa, mulai dari sejarah,
sistem kemasyarakatan, ekonomi, politik,religi, upacara, kesenian, dan

kesusastraannya.

4. Akulturasi Nilai- Nilai Persaudaraan Islam Model DayahmAceh, Karya
Dr.H. Muhammad, Karya ini membahas tentang akulturasi nilai- nilai
Islam yang ada pada kebudayaan dayah ( Suatu lembaga pendidikan yang

didirikan oleh Teungku Cik).

G. Metode Penelitian

Untuk mempermudah penelitian dan memperoleh hasil yang maksimal,

maka penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :
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1. Pengumpulan Data

a. Jenis Data

Jenis data yang akan dikumpulkan adalah jenis data primer dan
skunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari responden
dengan menggunakan wawancara dan observasi. Dalam tulisan ini,
responden yang akan dimintai informasi yaitu perangkat desa
Banjarsari, khususnya pamong desa Betiring, sesepuh di Dusun
Betiring dan peserta upacara Tegal Deso yang tidak lain adalah warga
Dusun Betiring sendiri. Sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh dari dokumentasi dan bacaan lainnya yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Data- data ini bisa berupa data monografi dari
Dusun Betiring dan bisa juga berupa buku- buku yang ada kaitannya

dengan judul yang akan dibahas.

b. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang maksimal, penulis

menggunakan beberapa tehnik yaitu:

1. Wawancara, yaitu dengan cara mengadakan tanya jawab
secara terarah guna mendapatkan keterangan yang aktual
dan positif dari responden sesuai dengan yang diteliti.

Tehnik wawancara ini dibagi menjadi 3 yaitu :
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a. Interview bebas, metode ini penulis gunakan untuk

mewancarai peserta upacara Tegal Deso.

b. Interview terpimpin, metode ini digunakan untuk
memperoleh data dengan mewancarai para pejabat
atau perangkat Desa Banjarsari dan para sesepuh

Desa Banjarsari, khususnya sesepuh Dusun Betiring.

2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data- data yang ada, dalam
tulisan ini data- data yang dikumpulkan bisa berupa catatan
monografi dari dusun Betiring, foto- foto saat pelaksanaan

upacara Tegal Deso dan lain sebagainya.

3. Partisipan Observasi, yaitu penulis/ peneliti ikut berpartisipasi
dalam prosesi upacara tersebut dan ikut andil didalamnya

sebagai peserta upacara.

2. Analisis Data

Data yang terkumpul bukanlah merupakan hasil akhir dari suatu
penelitian ilmiah, tetapi data-data tersebut masih perlu dianalisis lagi.
Dalam tulisan ini, penullis menggunakan metode fenomenologi untuk
menganalisis data, yaitu mengungkapkan atau mendeskripsikan makna

yang nampak dalam sebuah data atau gejala. Dalam kerja penelitiannya,
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fenomenologi dapat mengacu pada tiga hal, yaitu filsafat, sejarah dan

pada pengertian yang lebih luas.'

Dalam kaitannya dengan tulisan ini, kami menggunakan acuan
yang ketiga, karena dianggap paling relevan dengan penelitian agama
Islam dalam prespektif ilmu budaya. Metode ini bisa diterapkan dalam
meneliti ajaran- ajaran, kegiatan- kegiatan , lembaga- lembaga, tradisi,

dan simbol- simbol keagamaan."*
3. Penulisan

Setelah langkah operasional dilakukan, maka hasil penelitian ini

ditulis berdasarkan fakta dan data yang diperoleh selama penelitian.'
H. Sistematika Bahasan
Pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam 5 bab, yakni :
Babl PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Pembahasan

i‘l’ Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam.....;him.220.
Ibid.
2 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: LOGOS Wacana Ilmu, 1999)
him. 67.



Bab II

Bab 111
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D. Kegunaan Pembahasan

E. Pendekatan dan Keranagka Teoriktik

F. Penelitian Terdahulu

G. Metode Penelitian

H. Sistemetika Bahasan

GAMBARAN UMUM DUSUN BETIRING

A. Kondisi Geografis Dusun Betiring

B. Kondisi Sosial Keagamaan Masyarakat Dusun Betiring

C. Tingkat Pendidikan Masyarakat Dusun Betiring

D. Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

UPACARA TEGAL DESO

A. Latar Belakang dan Tujuan Diadakannya Upacara Tegal Deso

B. Artefak atau peralatan upacara yang digunakan beserta makna

simbol yang terkandung di dalamnya

C. Prosesi Upacara
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BabIV AKULTURASI BUDAYA ISLAM DENGAN BUDAYA LOKAL DALAM

UPACARA TEGAL DESO DI DUSUN BETIRING

A. Akulturasi budaya Islam dan budaya lokal dalam upacara Tegal deso

B. Dampak yang dtimbulkan dari diadakannya maupun ditiadakannya

Upacara Tegal Deso

C. Respon masyarakat Dusun Betiring terhadap perayaan Upacara

Tegal Deso

BabV  SIMPULAN DAN PENUTUP



